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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kepemimpinan, pengembangan karier dan kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai. di Dinas Lingkungan Hidup Kota Surakarta. Metode survei kuantitatif digunakan dengan pengumpulan data primer melalui penyebaran kuesioner kepada 50 pegawai. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan, pengembangan karier, dan kepuasan kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Ketiga variabel independen tersebut dapat menjelaskan 56,1% variasi kinerja, sementara sisanya sebesar 43,9% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. pengaruh kepemimpinan merupakan faktor paling dominan dalam memengaruhi kinerja, diikuti oleh kepuasan kerja dan pengembangan karier. Temuan ini menegaskan pentingnya upaya konsisten untuk meningkatkan integritas, motivasi, mengembangkan kompetensi dan pemberian penghargaan guna meningkatkan kinerja di sektor publik.
Kata kunci: Kepemimpinan, Pengembangan Karier, Kepuasan Kerja dan Kinerja
Abstract
This study aims to examine the influence of leadership, career development and job satisfaction on employee performance at the Environmental Agency of Surakarta City. A quantitative survey method was used, collecting primary data via questionnaires distributed to 50 employees. The analysis employed multiple linear regression. The results show that motivation, competence, and work discipline both partially and simultaneously have a positive and significant effect on employee performance. These three independent variables account for 56.1% of the variance in performance, while the remaining 43.9% is influenced by factors outside the research model. Motivation is the most dominant factor affecting performance, followed by competence and work discipline. The findings highlight the importance of consistent efforts to enhance integrated, motivation and develop competence to improve public sector performance.
Keywords: Leadership, Career Development, Job Satisfaction and Employee Performance

PENDAHULUAN
Dinas Lingkungan Hidup dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah. Kemudian diperbaharui lagi dengan  Peraturan Daerah Kota Surakarta Nomor 8 Tahun 2021 Tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah, dan Sesuai Peraturan Walikota Surakarta Nomor 40 Tahun 2021 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi dan Tata Kerja Dinas Daerah. Kedudukan Dinas Lingkungan Hidup Kota Surakarta adalah sebagai Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) yang merupakan unsur pendukung Pemerintah Daerah yang dipimpin oleh seorang kepala dinas dan berada di bawah serta bertanggung jawab kepada Walikota melalui Sekretaris Daerah yang mempunyai tugas melaksanakan urusan pemerintahan Bidang Lingkungan Hidup yang menjadi kewenangan Pemerintahan Daerah berdasarkan asas otonomi dan tugas pembantuan. Perusahaan  merupakan  suatu  organisasi  yang  terdiri  dari  sekumpulan orang dimana  mereka saling bekerja sama dalam melakukan kegiatan - kegiatan yang telah direncanakan.  Suatu organisasi dapat berjalan efektif apabila fungsi- fungsi manajemen seperti perencanaan,  pengorganisasian, motivasi, kedisiplinan dan pengawasan yang ada di dalamnya berfungsi dengan baik, serta unsur - unsur penunjangnya tersedia dan memenuhi persyaratan. Salah satu  unsur terpenting yang  dapat  mendukung  jalannya  perusahaan  adalah  sumber  daya  manusia (karyawan).  Tenaga  kerja  atau  sumber  daya  manusia  dapat  diartikan  sebagai buruh,  karyawan,  pekerja  atau  pegawai  yang  memiliki  keahlian  dibidangnya masing - masing dimana pada hakikatnya mempunyai maksud yang sama untuk mencapai suatu  tujuan  organisasi  atau  perusahaan. Dengan  demikian  maka  manajemen sumber daya manusia mempunyai peran penting dalam menentukan keberhasilan suatu perusahaan. . Kinerja (performance) adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan atau program atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi yang tertuang dalam strategic planning suatu organisasi. Kinerja   pegawai   merupakan   salah   satu   faktor   utama   yang   dapat mempengaruhi kemajuan perusahaan. Semakin tinggi atau semakin baik kinerja pegawai  maka  Tujuan yang ingin dicapai dalam pelaksanaan Renstra Dinas Lingkungan Hidup dalam kurun waktu tahun 2021-2026 berdasarkan RPJMD Tahun 2021-2026 yaitu meningkatnya kualitas lingkungan hidup kota yang aman, tangguh, dan berkelanjutan. Sasaran yang akan dicapai Dinas Lingkungan Hidup Kota Surakarta Tahun 2021-2026 adalah meningkatnya kualitas lingkungan hidup kota yang aman, tangguh, dan berkelanjutan serta meningkatnya kualitas dan efektifitas perencanaan dan pencapaian kinerja OPD agar efektif dan efisien.

Setiap Organisasi Pemerintahan Daerah (OPD) mempunyai tujuan yang dapat dicapai melalui pelaksanaan pekerjaan tertentu, dengan mempergunakan seluruh sumber daya yang ada di dalam organisasi tersebut, dan yang paling berperan dalam rangka pencapaian tujuan   organisasi   adalah   sumber   daya   manusia.   Berhasil   tidaknya   suatu perusahaan sangat tergantung pada kemampuan sumber daya manusia dalam menjalankan tugas dan fungsinya dalam organisasi. Manusia selalu berperan aktif dan paling dominan dalam setiap aktifitas organisasi karena manusia menjadi perencana, pelaku dan sekaligus penentu terwujudnya tujuan organisasi.

Organisasi yang baik, tumbuh dan berkembang akan menitikberatkan pada sumber daya manusia (human resources) guna menjalankan fungsinya dengan optimal, khususnya menghadapi dinamika perubahan lingkungan yang terjadi. Dengan demikian kemampuan teknis, teoritis, konseptual, moral dari para pelaku instansi/perusahaan di semua tingkat (level) pekerjaan amat dibutuhkan. Selain itu pula kedudukan sumber daya manusia pada posisi yang paling tinggi berguna untuk mendorong perusahaan/instansi menampilkan norma perilaku, nilai dan keyakinan sebagai sarana penting dalam peningkatan kinerjanya.

Tujuan organisasi tidak akan terwujud tanpa peran aktif dari pegawai,secanggih  apapun  alat,  mesin,  dan  sebagainya  yang  tersedia,  namun  tanpa tersedianya SDM yang handal, maka keberadaan alat, mesin dan sebagainya itu tidak dapat berfungsi secara maksimal. Demi mencapai tujuan organisasi tersebut, perusahaan/instansi selalu mengharapkan agar pegawainya mempunyai prestasi kerja, sehingga bisa mencapai tujuan instansi.

Kepemimpinan yang efektif sangat dipengaruhi oleh kepribadian pemimpin. Setiap pemimpin perlu memiliki aspek-aspek kepribadian yang dapat menunjang usahanya dalam mewujudkan hubungan manusia yang efektif dengan anggota organisasinya. Kesuksesan atau kegagalan suatu organisasi ditentukan oleh banyak hal, yang salah satunya adalah kepemimpinan yang berjalan dalam organisasi tersebut. Pemimpin yang sukses adalah apabila pemimpin tersebut mampu menjadi pencipta dan  pendorong bagi bawahannya dengan menciptakan suasana dan budaya kerja yang dapat memacu pertumbuhan dan perkembangan kinerja pegawainya. Di Dinas Lingkungan Hidu Kota Surakarta Pemimpin saat ini memiliki kemampuan untuk memberikan pengaruh positif bagi pegawainya untuk melakukan pekerjaan sesuai dengan yang diarahkan dalam rangka mencapai tujuan yang ditetapkan.

Keberhasilan di Dinas Lingkungan Hidup Kota Surakarta  dalam mencapai tujuannya tidak hanya ditentukan oleh bentuk susunan atau struktur instansi yang lengkap, melainkan juga dipengaruhi oleh faktor penempatan individu dalam posisi yang tepat sesuai dengan kemampuan dan keahlian yang dimilikinya (the right man on the right place), yang mana di antara semua individu tersebut merupakan suatu bentuk mitra kerja yang dapat menentukan berhasil atau tidaknya suatu aktivitas dalam instansi tersebut.

Kepimimpinan pada Dinas Lingkungan Hidup Kota Surakarta mengutamakan efisiensi dan efektifitas kerja, berusaha mengelola sumber daya manusia yang dimilikinya secara tepat guna dan terarah, dimulai sejak rekrutmen sampai penempatannya melalui proses perencanaan yang matang. Oleh karena itu, harus dilakukan semacam penilaian terhadap performance setiap individu yang diharapkan mampu mengemban tugas organisasi. Kualitas sumber daya manusia (SDM) tidak selamanya dapat dipertahankan dalam kurun waktu yang lama secara terus-menerus. Untuk mempertahankan kualitas sumber daya manusia maka dalam usaha pencapaian tujuan organisasi, misi organisasi dan selalu selaras dengan misi pengembangan sumber daya manusia di instansi tersebut. Dalam pencapaian tujuan organisasi, pegawai  dituntut  untuk  berprestasi  dalam  pekerjaannya  sehingga   pegawai dapat mencapai prestasi yang lebih baik. Hal ini terutama didukung oleh kemampuan kepemimpinan pada Dinas Lingkungan Hidup Kota Surakarta  dalam memahami aspek psikologis yang mendasari pegawai melaksanakan tugas pekerjaan. Salah satunya dengan memberikan kesempatan bagi tiap pegawai untuk mencapai karir yang mantap.

Pengembangan karir di Dinas Lingkungan Hidup Kota Surakarta mempengaruhi komitmen organisasi dan kinerja pegawai, dimana pengembangan karir merupakan pendekatan formal yang dilakukan Organisasi Perangkat Daerah (OPD) untuk menjamin kaayawan dalam organisasi mempunyai kualifikasi dan kemampuan serta pengalaman yang cocok ketika dibutuhkan. Oleh karena itu, instansi perlu mengelola karir dan mengembangkannya dengan baik supaya kinerja pegawai tetap terjaga dan mampu mendorong pegawai untuk selalu melakukan  hal  yang terbaik dan menghindari frustasi kerja yang berakibat penurunan kinerja instansi tersebut. Pengelolaan dan pengembangan karir di Dinas Lingkungan Hidup Kota Surakarta akan meningkatkan efektivitas dan kreativitas sumber daya manusia yang dapat menumbuhkan komitmen yang kuat dan meningkatkan kinerjanya dalam upaya mendukung instansi untuk mencapai target kinerja.

Di Dinas Lingkungan Hidup Kota Surakarta kepuasan kerja pegawai merupakan salah satu topik yang senantiasa menarik dan dianggap penting, baik oleh atasan maupun bawahan, dengan kepuasan kerja dipandang dapat mempengaruhi karier dan kesejahteraan para pegawai.

Pegawai Dinas Lingkungan Hidup Kota Surakarta merupakan suatu aset yang penting bagi instansi untuk dapat mencapai tujuan yang telah di tentukan. Secara umum diperlukan adanya usaha untuk  meningkatkan  pengetahuan,  pendidikan  atau  keterampilan,  disiplin  dan sikap mental para pegawainya pada tiap-tiap tingkatan secara terus menerus. Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini menimbulkan perkembangan dan pertumbuhan disegala aspek kehidupan yang berkaitan dengan adanya permasalahan baru yang sangat kompleks.

Pada hakikatnya setiap perkembangan itu mengacu pada usaha dan kepuasan kerja untuk meningkatkan kehidupan organisasi atau instansi menjadi lebih baik dengan meningkatkan kualitas kerja pegawai. Secara umum dapat dikatakan tingkat pendidikan seorang pegawai dapat mencerminkan kemampuan intelektual dan jenis keterampilan yang dimilikinya. Sudah menjadi kebiasaan dan hal yang umum bahwa jenis dan tingkat pendidikan seorang pegawai biasa digunakan untuk mengukur dan menilai kemampuan seseorang. Kualitas kerja pegawai mengacu pada kualitas pegawainya. Untuk menunjang kualitas pekerjaan selain tingkat pendidikan diperlukan juga adanya pengembangan. Pengembangan dapat dilihat sebagai pertumbuhan kemampuan yang terjadi melampaui yang di tuntut dalam suatu pekerjaan hal ini mewakili usaha-usaha untuk meningkatkan kemampuan karyawan untuk menangani berbagai jenis tugas.

Pegawai dan Instansi merupakan dua hal yang tidak bisa dipisahkan. Pegawai memegenag peran utama dalam menjalankan roda kehidupan suatu Instansi. Apabila pegawai memiliki semangat kerja yang tinggi, maka kegiatan yang yang ada dalam Instansi tersebut berjalan dengan lancar, yang akhirnya akan menghasilkan kinerja dan pencapaian maksimal bagi Instansi tersebut. Di sisi lain, bagaimana mungkin kegiatan yang ada dalam suatu Instansi berjalan dengan baik, jika pegawainya tidak memiliki semangat kerja yang tinggi. Hal semacam ini akhirnya berdampak pada kepuasan kerja yang menyangkut sikap seseorang mengenai pekerjaannya, memang kepuasan tidak tampak atau nyata tetapi dapat diwujudkan dalam suatu hasil pekerjaan.

Kepuasan pegawai pada Dinas Lingkungan Hidup Kota Surakarta menunjukan prilaku dan sikap terhadap pimpinannya. Seseorang yang merasa puas akan melakukan hal-hal yang positif dan membantu pimpinannya dalam mencapai tujuan organisasi dan sebaliknya jika bawahan tidak merasa puas maka ia akan melakukan hal-hal yang negatif dan tidak dapat membantu pimpinannya untuk mencapai tujuan organisasi.

Kepuasan kerja merupakan salah satu faktor yang sangat penting untuk mendapatkan hasil kerja yang optimal. Ketika seseorang merasakan kepuasan dalam bekerja tentunya ia akan berupaya semaksimal mungkin dengan seluruh kemampuan yang dimilikinya untuk menjalankan tugas pekerjaannya. Dengan demikian hasil kerja pegawai akan meningkat secara optimal.

Kinerja di Dinas Lingkungan Hidup Kota Surakarta  akan sangat ditentukan oleh unsur pegawainya karena itu dalam mengukur kinerja suatu organisasi diukur dalam tampilan kerja dan kemampuan dari pegawainya. Tenaga kerja merupakan inti atau menjadi asset setiap organisasi. Manusia yang akan menentukan peranan sumber daya lainnya yang diikutsertakan dalam setiap proses yang ada dalam suatu organisasi. Sumber daya manusia menjadi pelaku utama yang menggerakan tata laksana institusi, maupun Negara. Pemerintahan yang berjalan saat ini juga diisi oleh sumber daya manusia yang tentunya adalah orang-orang yang terpilih.

Kinerja organisasi sebagian besar tergantung pada kemauan pegawai untuk menghasilkan sesuatu, semakin baik dari waktu ke waktu. Kinerja pegawai adalah sejauh mana pegawai tersebut dapat melaksanakan tugas dengan baik dalam arti kata pelaksanaan tersebut sesuai dengan rencana, sehingga diperoleh hasil yang memuaskan agar tercapainya kinerja pegawai yang baik. Pegawai dituntut untuk memiliki SDM yang berkualitas  yang  mampu  melaksanakan  tugas  sebagai aparatur sesuai dengan tugas yang dibebankan. Oleh karena itu, agar mempunyai kinerja yang baik seseorang  harus  mempunyai  keinginan  yang  tinggi  untuk mengerjakan serta mengetahui pekerjaannya.

Masalah kinerja tentu tidak terlepas dari proses, hasil dan daya guna, dalam hal ini kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang telah diberikan kepadanya.

Kinerja pegawai yang baik secara langsung akan mempengaruhi kinerja lembaga, dan untuk memperbaiki kinerja pegawai tentu membutuhkan waktu dan proses yang panjang. Selain dengan meningkatkan pengawasan dan pembinaan, juga dapat dilakukan penilaian terhadap kinerja yang telah dilakukan oleh pegawainya. Hal ini bertujuan untuk mengukur tingkat keberhasilan yang telah dicapai oleh Badan Lingkungan Hidup Kota Surakarta

Oleh karena itu peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian ini karena sangat penting untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai Dinas Lingkungan Hidup Kota Surakarta. Selain itu peneliti juga ingin mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen mempengaruhi variabel dependen.
TUJUAN PENELITIAN
Tujuan penelitian ini untuk:
1. Untuk  mengetahui  secara empiris pengaruh  kepemimpinan terhadap kinerja pegawai di Dinas Lingkungan Hidup Kota Surakarta.
2. Untuk  mengetahui  secara empiris pengaruh  pengembangan karier terhadap kinerja pegawai di Dinas Lingkungan Hidup Kota Surakarta.
3. Untuk  mengetahui  secara empiris pengaruh  pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai di Dinas Lingkungan Hidup Kota Surakarta

HIPOTESIS PENELITIAN
Hipotesis merupakan dugaan sementara atas suatu hubungan, sebab akibat dari  kinerja   variabel  yang  perlu  dibuktikan  kebenarannya  (Abdul   Hamid, 2010:16).  Berdasarkan penelitian  tersebut,  maka  hipotesis  sebagai berikut:

1. kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai di Dinas Lingkungan Hidup Kota Surakarta.

2. Pengembangan Karier berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai di Dinas Lingkungan Hidup Kota Surakarta.

3. Kepuasan Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai di Dinas Lingkungan Hidup Kota Surakarta.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian kausalitas, yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara dua variabel atau lebih. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel independen, yaitu kepemimpinan, pengembangan  karier  dan  kepuasan  kerja  terhadap  variabel  dependen,  yaitu kinerja pegawai. Populasi dari penelitian ini adalah pegawai Dinas Lingkungan Hidup Kota Surakarta.

· Penelitian ini menggunakan pendekatan survei kuantitatif. Populasi adalah 50 pegawai Dinas Lingkungan Hidup Kota Surakarta, dengan sampel sebanyak 50 pegawai yang dipilih secara proporsional (sekitar 100% dari populasi).
· Data primer dikumpulkan menggunakan kuesioner terstruktur yang mengukur kepemimpinan (indikator Miftah Thoha), pengembangan karier (indikator indikator Triton P.B), kepuasan kerja (indikator indikator Robbins), dan kinerja (indikator Anwar P.M) dengan skala Likert 1–5.
· Data dianalisis menggunakan regresi linier berganda serta didukung dengan uji asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, autokorelasi), uji hipotesis (uji t dan F), dan koefisien determinasi (R²).

HASIL PENELITIAN
Hasil Uji Instrumen Penelitian
1. Hasil Statistik Deskriptif
Karakteristik responden: 34% laki-laki, 66% perempuan; mayoritas berusia 36–40 tahun (48%) dengan pendidikan terbesar lulusan S1; sebagian besar memiliki masa kerja >5 tahun.

2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
Semua butir pertanyaan kuesioner valid (r hitung > 0,193 dan p < 0,05) dan reliabel (Cronbach’s Alpha ≥ 0,7).
3. Hasil Uji Asumsi Klasik
· Normalitas: Data terdistribusi normal.

· Multikolinearitas: nilai tolerance > 0,1 dan VIF < 10, menunjukkan tidak ada multikolinearitas.

· Heteroskedastisitas: Tidak ditemukan masalah berdasarkan scatterplot.

· Autokorelasi: nilai Durbin-Watson 1,839 (antara 1,5–2,5), sehingga tidak terdapat autokorelasi.
Hasil Uji Linieritas 

Persamaan regresi yang diperoleh:

Y = 2,389 + 0,247X1 + 0,217X2 + 0,126X3

Dimana:

Y = Kinerja Pegawai

X1 = Kepemimpinan 
X2 = Pengembangan Karier
X3 = Kepuasan Kerja
Hasil Uji t
Hasil uji t persamaan dapat disampaikan hasil sebagai berikut:
1. Kepemimpinan (t=2,487, p=0,034): berpengaruh signifikan.
2. Kompetensi (t=151, p=0,881): berpengaruh signifikan.
3. Disiplin Kerja (t=2,386, p=0,021): berpengaruh signifikan.
Hasil Uji F
Hasil uji F: F hitung = 21,873, p = 0,000 <0,05 menunjukkan variabel bebas secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.
Hasil Uji R2 Total
Koefisien determinasi (R²) = 0,561, menunjukkan bahwa 56,1% variasi kinerja dapat dijelaskan oleh variabel-variabel tersebut dan sisanya sebesar 43,9% dijelaskan faktor lain di luar model penelitian. Misal:gaya kepemimpinan, budaya oragnisasi, komunikasi dll.
PEMBAHASAN

Kepemimpinan ditemukan sebagai faktor paling dominan yang memengaruhi kinerja, sesuai dengan teori Nuraini, R., & Setiawan, N. Kepuasan Kerja tidak berpengaruh signifikan pada kinerja pegawai. Karena ada beberapa kemungkinan alasan: Kurangnya kesempatan penerapan, sedangkan Kepuasan Kerja merupakan aspek penting dalam meningkatkan kinerja Pegawai yang puas dengan pekerjaannya menunjukkan motivasi yang lebih tinggi, keterlibatan yang lebih besar, dan kinerja yang lebih baik. Ketiga variabel tersebut secara simultan memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan kinerja pegawai.
PENUTUP

Kesimpulan

Kepemimpinan, Pengembangan Karier, dan Kepuasan kerja masing-masing berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai baik secara parsial maupun simultan. Kepemimpinan memiliki pengaruh terbesar, diikuti oleh kepuasan kerja dan pengembangan karier. Penelitian ini menegaskan pentingnya pemerintah untuk meningkatkan integritas kepemimpinan, pengembangan kompetensi secara berkelanjutan, dan kesempatan yang sama bagi pegawai guna memperbaiki kualitas pelayanan publik.
Saran
Beberapa saran :
· Jiwa pemimpin yang memiliki integritas  dan transformasional, transaksional, demokratis, autokratis.

· Perlu meningkatkan motivasi pegawai melalui pemberian penghargaan, insentif yang adil, peluang pengembangan karier, dan lingkungan kerja yang kondusif.

· Menyelenggarakan pelatihan dan pengembangan kompetensi secara rutin agar pegawai memiliki pengetahuan dan keterampilan yang sesuai dengan perkembangan pekerjaan.

· Menegakkan aturan disiplin kerja dengan konsisten, sekaligus memberikan pembinaan yang konstruktif bagi pegawai yang melanggar.
· Menumbuhkan motivasi diri dengan menempatkan pekerjaan sebagai sarana aktualisasi diri.

· Meningkatkan kompetensi melalui pelatihan, membaca literatur, dan belajar dari pengalaman kerja.

· Menjaga kedisiplinan kerja sebagai bentuk komitmen terhadap tugas dan tanggung jawab.

· Dapat menambahkan variabel lain seperti gaya kepemimpinan, budaya organisasi, atau lingkungan kerja yang mungkin mempengaruhi kinerja pegawai.

· Menggunakan metode penelitian yang lebih beragam (misalnya mixed method) untuk memperkaya hasil analisis. 
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